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ABSTRAK

Rafika Fitriana Putri/212016081/2020/Pengaruh Pengetahuan Terhadap
Keputusan Berwirausaha Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di
Kota Palembang/Manajemen Pemasaran

Rumusan masalah dalam penelitian ini 1) Adakah pengaruh  Pengetahuan terhadap
Motivasi Berwirausaha mahasiswa dan masyarakat di Kota Palembang. 2) Adakah
pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Berwirausaha mahasiswa dan masyarakat
dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening di Kota Palembang. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan 1) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap
motivasi berwirausaha mahasiswa dan masyarakat di Kota Palembang. 2) Untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan berwirausaha mahasiswa dan
masyarakat dengan motivasi sebagai variabel intervening di Kota Palembang. Jenis
penelitian ini bersifat Asosiatif. Sampel yang digunakan sebanyak 85
mahasiswa/masyarakat dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer. Metode
pengumpulan data yang digunakan melalui Kuesioner (Angket). Teknik analisis data
yang digunakan adalah Analisis Jalur (Path Analysis). Hasil penelitian ini
menunjukkan 1) Ada pengaruh signifikan antara Pengetahuan terhadap motivasi
berwirausaha mahasiswa dan masyarakat di Kota Palembang. 2) Ada pengaruh
pengetahuan terhadap keputusan berwirausaha mahasiswa dan masyarakat dengan
motivasi sebagai variabel intervening di Kota Palembang.

Kata kunci: pengetahuan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, keputusan
berwirausaha
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Dalam menyelesaikan Tugas akhir ini tentu banyak didapatkan bantuan dari
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motivasi, kasih sayangnya yang tiada henti kepada saya.
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Dosen Pembimbing Skripsi
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Dosen Penelaah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang terpenting didalam kehidupan

perusahaan sebagai usahanya untuk mencapai tujuan, mengembangkan usaha,

mendapatkan laba serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan itu

sendiri. Pemasaran bagi pelanggan memiliki arti penting atas informasi,

penyampaian nilai dan hubungan yang baik dengan perusahaan. Pelanggan akan

mengetahui berbagi informasi dan referensi mengenai suatu produk maupun

perusahaan melalui komunikasi pemasaran yang dilakukan.

Pemasaran dalam suatu perusahaan memiliki peran sangat penting karena

merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan pelanggan,

sehingga terjalin hubungan dengan para pelanggan. Menurut Kotler dan Keller

(2009:5) pemasaran adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia

dan sosial. Tugas pemasaran adalah menciptakan pelanggan yang loyal, Pelanggan

merupakan para konsumen yang puas dan berulangkali melakukan pembelian pada

perusahaan. Salah satu kajian pemasaran yang menarik adalah perilaku konsumen.

Seorang pemasar perlu mempelajari perilaku konsumen untuk memastikan

kesesuaian antara keinginan konsumen dengan apa yang ditawarkannya.

Konsumen merupakan orang yang sangat penting bagi seorang pemasar

karena konsumenlah yang akan menjamin perkembangan sebuah usaha. Terhadap
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perilaku, pemasar perlu memahami apa saja yang menjadi dasar keputusan

konsumen membeli termasuk mempelajari perubahan keputusannya.

Selanjutnya pemasar perlu menyesuaikan perilaku konsumen ini dengan

tawarannya karena kesesuaian antara perilaku dan tawaran pemasar akan

menjadi pendorong bagi konsumen untuk memutuskan pembelian. Perilaku

setiap konsumen bisa berbeda-beda karena adanya berbagai hal yang

mempengaruhi. Baik pengaruh dari dalam konsumen itu sendiri maupun

pengaruh dari luar.

Pada dasarnya terhadap perilaku konsumen, terdapat beberapa pihak

yang dengan berbagai alasan ingin mempengaruhi dan mengubah perilaku itu.

Pertama, pemasar. Pemasar perlu mengkaji susunan bauran pemasaran apakah

yang lebih efektif memberikan pengaruh terhadap perilaku beli konsumen.

Itulah sebabnya pemasar tertarik memahami proses pembelian, bahkan

perkembangan dinamika pasar juga menyebabkan pemasar tertarik pada proses

dan pasca konsumsinya. Kedua adalah pihak yang berkepentingan dengan

pendidikan dan perlindungan konsumen. Pihak ini melakukannya untuk

membantu konsumen melakukan konsumsi secara lebih bijaksana.  Melalui

pendidikan dan sosialisasi yang mendukung, konsumen dapat diajarkan untuk

mendeteksi, mengenali dan menolak beragam tindakan konsumsi yang

merugikan dirinya sendiri maupun orang banyak. Ketiga adalah kebijakan

publik, pendidikan tidak dapat menjamin keamanan konsumen berkonsumsi.

Bagaimana pun juga konsumen tetap memiliki kebebasan untuk membuat

berbagai alternatip pembelian. Akan tetapi apabila kebebasan ini dikurangi
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lewat penyalah gunaan bisnis, maka wajib bagi pemerintah untuk memberikan

perlindungan lewat beragam aturan yang mungkin diberlakukannya. Berbagai

alasan di atas cukup membuat siapapun perlu mencermati perilaku konsumen,

bukan hanya untuk kepentingan pribadinya akan tetapi juga untuk kepentingan

bersama. Beberapa pihak berkepentingan mempelajari perilaku konsumen

Perilaku konsumen selalu dihubungkan dengan keputusan pembelian.

Pemasar selalu berharap bahwa keputusan pembelian terjadi secara nyata lewat

tindakan konsumen melakukan pembelian terhadap produknya. Tindakan ini

melewati proses yang tidak sederhana, konsumen akan mengidentifikasi

terlebih dahulu terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan

keinginannya. Konsumen juga akan mencari dan membandingkan informasi

dari berbagai sumber tentang hal-hal yang berhubungan dengan keinginannya.

Akhirnya konsumen akan memutuskan pilhannya dan melakukan tindakan

pembelian.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian

adalah pengetahuan. Pengetahuan konsumen (customer knowledge) merupakan

sejumlah pengalaman dengan informasi tentang produk atau jasa tetentu yang

dimiliki oleh seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan konsumen

memungkinkan konsumen berfikir tentang produk di antara sejumlah dimensi

yang lebih besar dan membuat perbedaan yang baik di antara merek-merek.

Dengan meningkatnya pengetahuan konsumen, konsumen menjadi lebih

terorganisir, menjadi lebih efisien dan akurat dalam memproses informasi
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mereka, dan memberikan informasi yang lebih baik, sehingga memudahkan

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Perilaku konsumen merupakan cabang antar ilmu pengetahuan; yaitu

didasarkan pada berbagai konsep dan teori mengenai orang yang telah

dikembangkan oleh para ilmuwan dalam disiplin ilmu yang sangat berbeda

seperti psikologi, sosiologi, psikologi sosial, antropologi budaya, dan ilmu

ekonomi.

Selain pengetahuan, keputusan pembelian secara teori juga dipengaruhi

oleh motivasi. Motivasi merupakan pendorong yang menggerakkan konsumen

untuk melakukan pembelian. Banyak orang berpendapat motivasi merupakan

sesuatu yang ada dalam diri konsumen. Padahal motivasi adalah hasil sebuah

reaksi yang membuat konsumen kemudian lebih intensif/tidak intensif

melakukan sesuatu termasuk melakukan pembelian.

Menurut Setiadi, dalam buku Sangadji dan Sopiah (2013,164) Ada

banyak cara yang dapat dilakukan untuk memberikan motivasi kepada

konsumen, terdiri atas metode langsung (direct motivation) dan metode tidak

langsung (indirect motivation). Metode langsung (direct motivation), yaitu

motivasi yang diberikan secara langsung kepada setiap konsumen untuk

memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Metode ini bersifat khusus, seperti

bonus, tunjangan, penghargaan terhadap pelanggan, dan sebagainya. Metode

tidak langsung (indirect motivation), yaitu motivasi yang diberikan hanya

berupa fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah konsumen
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untuk melakukan pembelian, seperti pelayanan yang memuaskan dan kualitas

barang yang ditingkatkan.

Sifat-sifat pendorong motivasi, dan situasi lingkungan. Perubahan

faktor yang mempengaruhi sebuah motivasi kemungkinan juga akan berubah,

sehingga seorang pemasar dapat mengubah disain penyebab motivasi untuk

mendorong konsumen menjadi lebih termotivasi dalam melakukan pembelian

produk yang diharapkannya.

Konsep perilaku konsumen dapat digunakan untuk mengidentifikasi

faktor yang berpengaruh terhadap keputusan orang menjadi wirausaha.

Kewirausahaan telah lama menjadi perhatian penting dalam mengembangkan

pertumbuhan sosioekonomi suatu Negara. Dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri

bahwa kewirausahaan dapat membantu menyediakan begitu banyak

kesempatan kerja, berbagai kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, serta

menumbuhkan kesejahteraan dan tingkat kompetisi suatu Negara. Seiring

dengan berkembangnya arus globalisasi, kewirausahaan juga semakin menjadi

perhatian penting dalam menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi

ekonomi global dalam hal kreativitas dan inovasi. Hal ini disebabkan karena,

organisasi-organisasi yang terampil dalam berinovasi, sukses menghasilkan

ide-ide baru, akan mendapatkan keunggulan bersaing dan tidak akan tertinggal

di pasar dunia yang terus berubah dengan cepat.

Bisa disimpulkan bahwa kesempatan untuk menjadi seorang

enterprenuer sangat besar karena ketahanan dalam menghadapi krisis global

dan naik-turunnya kondisi ekonomi Negara Indonesia sangat kuat.
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pengembangan ini perlu dilakukan oleh masyarakat Indonesia khususnya para

generasi muda. terutama saat mereka menempuh pendidikan akademik. Masih

belum banyak rakyat Indonesia yang berwirausaha, akan tetapi sedikit demi

sedikit, jumlah pengusaha di Indonesia bertambah, walaupun masih kalah

dengan jumlah pengusaha di Negara-negara tetangga. Apabila kewirausahaan

kuat, maka akan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang adil, di mana adanya

kesenjangan ekonomi akan terus menerus. Jumlah pengangguran dan

kemiskinan di Indonesia akan menurun dengan adanya peningkatan jumlah

pengusaha.

Kementerian Koperasi dan UKM melansir data olahan BPS dan

menyimpulkan adanya pertambahan jumlah pengusaha, dari sebelumnya 1,6%

menjadi 3,1% dari populasi. Syarat untuk menjadi negara maju ialah jumlah

pelaku entrepreneur harus lebih dari 12,5% dari rasio penduduknya (sumber:

www.koinworks.com)..Menurut Dani (2019) untuk menjadi negara maju

sebuah negara harus memiliki jumlah wirausaha minimal 14% dari total

penduduk. Ini berarti dengan jumlah penduduk 250 juta jiwa, negeri ini paling

kurang harus memiliki lebih dari 31 juta lebih (12,5% dari 250 juta) wirausaha.

Angka tersebut masih jauh dibandingkan syarat minimal (12,5 – 14%) yang

ditentukan. Oleh karena itu, pemerintah ingin meningkatkan jumlah

pengusaha, walaupun tidak mudah.

Salah satu faktor yang mendorong masyarakat berwirausaha adalah

pengetahuan.. Pengetahuan konsumen tentang kewirausahaan mendukung

nilai-nilai wirausaha terutama bagi mahasiswa, sehingga diharapkan
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menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha. pengetahuan kewirausahaan

sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang berwirausaha agar mampu

mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang usaha

untuk menciptakan peluang kerja baru. minat seseorang dan pengetahuannya

tentang kewirausahaan diharapkan akan membentuk kecenderungan mereka

untuk membuka usaha baru di masa mendatang.

Selain pengetahuan, keputusan berwirausaha juga dipengaruhi oleh

motivasi masyarakat berwirausaha. Motivasi berwirausaha yang memadai akan

mendorong untuk berperilaku aktif dalam berwirusaha, tetapi motivasi yang

terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap keefektifan usaha

tersebut. Motivasi juga berfungsi untuk mempengaruhi minat berwirausaha.

Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang

terhadap obyek tersebut. Minat merupakan sesuatu hal yang sangat

menentukan dalam setiap usaha, maka minat perlu ditumbuhkembangkan pada

diri setiap entrepreneur.

Tumbuhnya motivasi berwirausaha bagi generasi sekarang menjanjikan

harapan yang cerah bagi terciptanya sumber daya manusia yang mandiri dalam

berfikir dan bertindak. upaya yang dilakukan haruslah mengarah kepada

pendidikan kewirausahaan dengan memberikan dorongan dan motivasi untuk

menumbuhkan mental berwirausaha pada para generasi muda agar mempunyai

minat yang kuat untuk berwirausaha.
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Peneliti melakukan wawancara pendahuluan tentang pengetahuan dan

motivasi masyarakat berwirausaha. Hasil wawancara ditampilkan dalam tabel

berikut :

Tabel I.1

Hubungan Pengetahuan dan Minat Berwirausaha

Belajar ilmu
kewirausahaan

Minat Tidak berminat Jumlah

Ya 22 5 27
Tidak 4 2 6

Jumlah 33
sumber: Wawancara pra riset, 2019

Dari tabel I.1. diatas dapat dilihat bahwa, kelompok yang telah belajar

tentang kewirausahaan, sejumlah 81,48% berminat menjadi wirausaha.

Sedangkan 18,52% sisanya tidak berminat menjadi wirausaha meskipun telah

belajar tentang berwirausaha. Untuk kelompok yang lain, sejumlah 66,67%

berminat menjadi wirausaha meskipun mereka belum pernah belajar tentang

kewirausahaan. Sedangkan sisanya sebanyak 33,33% tidak berminat menjadi

wirausaha.

Selanjutnya ketika ditanyakan alasan masing-masing dapat ditampilkan

jawabannya sebagai berikut :
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Tabel I.2
Alasan Berminat Menjadi Wirausaha

No Indikator Jumlah

(orang)

1 Ingin berkarir menjadi pembisnis 3

2 Tertarik dengan wirausaha 1

3 Tidak terikat dengan atasan/bos 2

4 Ingin membuka peluang usaha 6

5 Ingin berpenghasilan tinggi 2

6 Bisa bekerja dari rumah 1

7 Dapat berbisnis sesuai kemampuan 4

8 Karena hobi 1

9 Bosan menjadi pegawai 2

10 Tidak ingin bergantung kepada orang lain 2

11 Ingin memiliki aset untuk masa depan 1

12 Ingin mandiri dengan berwirauaha 2

Jumlah 27

Sumber : Wawancara Pra Riset, 2019

Bisa dipahami bahwa kesempatan untuk menjadi seorang enterprenuer

sangat besar karena ketahanan dalam menghadapi krisis global dan naik-

turunnya kondisi ekonomi Negara Indonesia sangat kuat. Pengembangan ini

perlu dilakukan oleh masyarakat Indonesia khususnya para generasi muda,

terutama saat mereka menempuh pendidikan akademik.
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Tabel I.3
Alasan Tidak Berminat Menjadi Wirausaha

No Indikator Jumlah

(orang)

1 Ragu, takut tidak berhasil 2

2 Tidak ada modal 2

3 Takut mengambil resiko 1

4 Tidak memiliki kreatifitas 1

Jumlah 6

Sumber: Wawancara Pra Riset, 2019

Berdasarkan tabel diatas  berbagai indikator tersebut mengarah pada

dua variabel, yaitu :

1. Pengetahuan.

Indikator takut tidak berhasil, tidak ada modal, takut mengambil

resiko, dan tidak memiliki kreativitas merupakan indikator-indikator yang

muncul sebelum menemukan solusi. Apabila berbagai pertanyaan tersebut

diurai dan ditemukan alternatip jawabannya maka tidak lagi menjadi

masalah. Artinya indikator muncul karena belum diketahui jalan keluarnya

sehingga mengarah pada variabel pengetahuan.

2. Motivasi

Berbagai indikator yang mengarah pada keinginan pribadi dapat

dihubungkan dengan variabel motivasi, khususnya motivasi internal. Ingin

berkarier menjadi pebisnis, ingin membuka peluang usaha, tidak ingin

bergantung pada orang lain, karena hobi, dapat bekerja dari rumah, dapat

bekerja sesuai kemampuan, bosan jadi pegawai, ingin memiliki asset dimasa
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depan, dan ingin mandiri adalah dorongan yang muncul dari internal pribadi

sehingga indikator-indikator tersebut membentuk motivasi internal.

Sedangkan indikator yang membentuk motivasi eksternal adalah tidak

terikat dengan atasan, ingin berpenghasilan tinggi.

Pada fakta diatas dapat kita lihat bahwa persentase banyaknya

wirausaha di Indonesia ini masih tertinggal dengan Negara lain, khususnya

Negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Thailand yang sudah menembus

angka diatas 4%  (Sumber: economy.okezone), sedangkan untuk menjadi

Negara maju setidaknya harus 12,5% penduduknya merupakan wirausaha,

sedangkan Indonesia baru mencetak angka 3,1%. Bagaimana dengan sebagian

9,4% sisanya? Mengapa masyarakat Indonesia masih kurang termotivasi untuk

berwirausaha? dan membuat peneliti mencari responden dan melakukan

prariset bahwa adakah minat dari masyarakat khususnya alumni mahasiswa

yang telah belajar ilmu kewirausahaan, dan termotivasikah mereka untuk

melakukan wirausaha.

Didapatlah hasil dari prariset seperti data yang di atas dengan alasan

yang telah diberikan responden. Dari alasan tersebut di golongkan sesuai teori

yaitu pengetahuan dan motivasi, yang dapat dilihat di tabel prariset diatas.

Karena berhubung itu hanya prariset, maka peneliti mencoba untuk melakukan

penelitian yang sesungguhnya. Dengan latar belakang masalah tersebut maka

perlu dilakukan penelitian dengan judul  Pengaruh Pengetahuan Terhadap

KeputusanBerwirausaha Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di

Kota Palembang.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh pengetahuan terhadap motivasi berwirausaha

mahasiswa dan masyarakat di Kota Palembang?

2. Adakah pengaruh pengetahuan terhadap keputusan berwirausaha

mahasiswa dan masyarakat dengan motivasi sebagai variabel

intervening di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memiliki

tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap motivasi

berwirausaha mahasiswa dan masyarakat di Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan

berwirausaha mahasiswa dan masyarakat dengan motivasi sebagai

variabel intervening di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat bagi penulis

Penelitian ini menambah dan memperluas pengetahuan serta

prakteknya di bidang pemasaran, khususnya tentang motivasi,

pengetahuan dan pengaruhnya terhadap keputusan berwirausaha.
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2. Manfaat bagi almamater

Penelitian dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi peneliti

selanjutnya, khususnya terhadap kajian yang sejenis.
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